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SUMMARY

DELLY SALSABILA AMANDA. Application Of Multiple NPK Fertilizer In
Growth and Result Of Lettuce Plants (Lactuca sativa L.) In Floating System
(Supervised by SUSILAWATI)

South Sumatra is a province with a very wide potential for the development
of floating agricultural systems. In this study, floating cultivation using a raft
arranged from 10 bamboos measuring 2 x 1 M. Compound NPK fertilizer is one
of the inorganic fertilizers with the availability of macro nutrients (N, P and K) so
that it is efficient in time and application. This research has been carried out at the
embung of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, North Indralaya
District, Ogan Ilir Regency, from July to September 2022. The method used in
this study was a Randomized Group Design with 4 levels of treatment. Each
treatment was repeated 3 times, so there were 12 treatment units, each treatment
unit had 3 plants so that there were a total of 36 plants. In the dose treatment of
compound NPK fertilizer, namely Po = Control, P1 = 1,12 g compound
NPK/polybag, P> = 2,25 g compound NPK/polybag, Ps = 4.5 g compound
NPK/polybag. The observation results were analyzed with fingerprints and a 5%
LSD test. The parameters observed included plant height, number of leaves, fresh
weight of the plant, fresh weight of the roots, dry weight of the roots, length of the
roots, degree of greenness of the leaves, leaf area and canopy area. Based on the
results of the study, it shows that the application of compound NPK fertilizer dose
recommended dose P> = 2,25 g NPK/polybag is the best treatment for the growth
and yield of lettuce plants in a floating manner because it has the highest average
that is dominant in each observed changer.
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RINGKASAN

DELLY SALSABILA AMANDA. Aplikasi Pupuk NPK Majemuk terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Selada (Lactuca sativa L.) Secara Terapung
(Dibimbing oleh SUSILAWATI)

Sumatera Selatan merupakan provinsi dengan potensi yang sangat luas
untuk pengembangan sistem pertanian terapung. Pada penelitian ini budidaya
terapung menggunakan rakit yang disusun dari 10 bambu berukuran 2 x 1 M..
Pupuk NPK majemuk merupakan salah satu pupuk anorganik dengan ketersediaan
unsur hara makro (N, P dan K) sehingga efisien dalam waktu dan pengaplikasian.
Penelitian ini telah dilaksanakan di embung Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan llir, pada bulan Juli
hingga September 2022. Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 taraf perlakuan. Setiap perlakuan
diulang sebayak 3 kali, sehingga terdapat 12 unit perlakuan, setiap unit perlakuan
terdapat 3 tanaman sehingga total keseluruhan terdapat 36 tanaman. Pada
perlakuan dosis pupuk NPK majemuk yaitu Po= Kontrol, P; = 1,12 g NPK
majemuk/polybag, P> = 2,25 g NPK majemuk/polybag, P3 = 4,5 g NPK
majemuk/polybag. Hasil pengamatan dianalisis dengan sidik ragam dan uji BNT
5%. Parameter yang diamati diantaranya tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar
tanaman, berat segar akar, berat kering akar, panjang akar, tingkat kehijauan daun,
luas daun dan luas kanopi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan pemberian
dosis pupuk NPK majemuk dosis anjuran P> = 2,25 g NPK/polybag merupakan
perlakuan terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada secara terapung
karena memiliki rata-rata tertinggi yang dominan pada setiap peubah yang
diamati.

Kata kunci : NPK, Pertanian Terapung, Selada
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BAB 1
PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Dapat diketahui bahwasanya lahan rawa lebak pada wilayah Sumatera
Selatan mempunyai peluang yang tergolong baik dalam proses
pengembangannya. Bernas et al. (2012) memberikan pernyataan bahwasanya,
pada bangsa ini ditemukan sekitaran 14,7 juta hektar lahan rawa lebak, yang
mana 1,1 juta diantaranya tersebarkan pada wilayah Sumatera Selatan,
diantaranya yakni pada bagian hilir sungai Ogan, Musi serta Komering. Dengan
demikian, pengembangan dalam pertanian terapung memiliki potensi yang luas
pada Provinsi Sumatera Selatan. Pertanian terapung bisa dilakukan budidaya
tanaman seperti dengan budidaya tanaman sayuran karena umur panen yang
relatif singkat (Bernas et al., 2012). Keuntungan budidaya tanaman secara
terapung yakni air berdifusi langsung secara kontinu dari dasar media tanam,
maka tidak perlu dilakukan penyiraman pada tanaman budidaya (Widiasari dan
Lakitan, 2019). Budidaya terapung menggunakan media tanam polybag diatas
permukaan rakit berbeda dengan budidaya terapung dengan tanpa menggunakan
media tanam. Seperti hidroponik, hal ini dikarenakan sumber nutrisi utama
bukan dari air yang ada di lahan. Budidaya sayuran bisa diterapkan pada lahan
rawa periode banjir 2-3 bulan. Hal ini dikarenakan budidaya sayuran daun
memiliki waktu panen yang cepat sehingga bisa dilakukan 2-3 kali penanaman
pada satu periode banjir (Siaga dan Lakitan, 2021).

Diperoleh pemahaman bahwasanya tanaman selada (Lactuca sativa L.)
tergolong dalam kelompok tanaman sayuran yang umum diketahui publik
sebagai bahan untuk membuat makanan ataupun bahan yang dipergunakan pada
bidang kesehatan (Syamsiah, 2016). Pengembangan budidaya selada mempunyai
peluang yang tergolong tinggi melalui peningkatan perolehan pendapatan petani
serta publik yang mengonsumsi selada bisa memperoleh gizi dari tanaman selada
yang mengandung vitamin Al, B1, dan C (Nugroho et al., 2017). Selada ialah
jenis sayurang yang daunnya berbentuk gelombang serta warnanya hijau

kekuning-kuningan. Diketahui bahwasanya tanaman ini termasuk ke dalam
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tanaman satu musim dengan pertumbuhannya pada wilayah subtropis serta
tropis. Produksi dari tanaman ini tergolong cukup tinggi terutama pada wilayah
Asia jika dilihat secara keseluruhan (Styarini et al., 2019). Dalam melakukan
budidaya tanaman selada harus memperhatikan kondisi pertumbuhan dan
perawatan tanaman untuk produksi tanaman yang optimal (Nurmayulis et al.,
2018).

Kandungan hara ataupun nutrisi yang terkandung dalam tanaman ialah salah
satu hal yang krusial terutama pada proses perkembangan tanaman yang mana
hal tersebut bisa dimisalkan sebagai sumber makanan bagi tanaman terkait.
Suatu hal yang menunjangkan tanaman agar bisa memberikan produksi yang
baik ialah tersedianya kandungan hara dengan jumlah yang berkecukupan pada
media tanam yang dipergunakan salah satunya yakni tanah. Apabila tanah tidak
bisa melakukan penyediaan terhadap nutrisi tanaman secara berkecukupan, maka
harus diupayakan proses pemupukan (Tando, 2018). Pupuk ialah bahan yang
dipergunakan dalam proses penambahan kandungan hara pada tanah dimana hal
tersebut diperlukan oleh tanaman untuk proses perkembangan serta
pertumbuhannya. Diketahui bahwasanya pupuk ini termasuk ke dalam faktor
penting dan strategis untuk meningkatkan produktivitas serta menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dari usaha pertanian karena menjadi salah satu input
sangat esensial dalam produksi pertanian (Darwis dan Supriyati, 2013). Pupuk
organik dan anorganik bisa mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman.
Pupuk anorganik yang digunakan petani umumnya bersumber dari pabrik yang
siap pakai, sedangkan pupuk organik bersumber dari bahan dasar diantaranya
yakni kotoran sapi (Istigomah dan Serdani, 2018).

Pupuk NPK merupakan pupuk dengan kandungan paling sedikit 5 unsur hara
mikro serta makro yang diperlukan oleh tanaman. Diketahui bahwasanya pupuk
ini masuk dalam kategori pupuk majemuk dengan memiliki keunggulan
dibandingkan pupuk tunggal diantaranya hemat waktu, tenaga Kkerja dan
transportasi (Ramadhan et al., 2021). Pupuk NPK bisa digunakan sebagai pupuk
dasar maupun pupuk susulan dalam komposisi unsur hara makro dengan unsur
hara lainnya seperti Ca, Mg, S, Fe, Mn, Zn, Cu, Bo, Mo, dan zat aktif organik
(Hasibuan et al., 2017). Diketahui bahwasanya diantara sekian banyak pupuk
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majemuk yang kerap dipergunakan petani, salah satunya ialah NPK 16:16:16
(dimana pupuk ini memiliki kandungan 16% N, 16% P205, dan 16% K20).
NPK mutiara mempunyai kandungan hara makro yang berkeseimbangan serta
tergolong optimal bagi perkembangan tanaman (Kurniawati et al., 2015). Pupuk
NPK mutiara memiliki bentuk butiran(granul), berwarna biru langit, yang mudah
diserap oleh akar tanaman (Asep, 2017). Penggunaan pupuk NPK mutiara
16:16:16 bertujuan untuk mempermudah aplikasi di lapangan serta melakukan
peningkatan terhadap unsur hara yang terkandung dalam tanah dan juga
diperlukan oleh tanaman, yang bisa dipergunakan secara langsung oleh
tanamannya dengan jumlah pupuk yang tepat. Menurut hasil penelitian
(Hadianto et al., 2020) memperlihatkan bahwasanya dosis pupuk NPK 2,25
g/polybag atau 450kg/ha memberikan dampak yang amat signifikan terhadap
jumlah daun, tinggi tanaman, berat segar akar serta berat segar tanaman selada.
Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui aplikasi pupuk NPK majemuk terhadap pertumbuhan serta hasil

tanaman selada hijau (Lactuca sativa L.) secara terapung.

12 Tujuan Penelitian
Penelitian ini ditujukan untuk memperoleh pemahaman yang berkaitan
dengan pengaplikasian pupuk NPK majemuk terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman selada (Lactuca sativa L.) secara terapung.

13 Hipotesis
Diduga penggunaan 2,25 g NPK majemuk/polybag dapat menyebabkan

meningkatnya pertumbuhan serta hasil dari tanaman selada (Lactuca sativa L.).
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